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A B S T R A K 

Kesalahan yang sering muncul dalam kajian morfologi 
adalah kesalahan afiksasi. Kesalahan ini dalam sebuah 
berita dapat menyebabkan multitafsir oleh pembaca. 
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan kesalahan 
afiksasi pada teks berita online dan memperbaikinya 
sesuai kaidah bahasa. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Tahapan penelitian dimulai dengan 
pemilihan sumber data yakni teks berita online 
@CNBCIndonesia edisi Desember 2024. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode simak catat, 
teknik simak untuk memperoleh data dan catat untuk 
menganalisis kata atau kalimat. Berdasarkan hasil analisis 
data dapat disimpulkan bahwa kesalahan afiksasi dalam 
media massa online @CNBCIndonesia edisi Desember 

2024 yakni: (1) kesalahan morfonemik terkait dengann aspek morfologi dan fonologi. Hal 
ini terjadi kesalahan penggunaan fonem sebagai akibat pertemuan antara afiks dengan 
bentuk dasar. Faktor penyebab kesalahan ini adalah tidak menggunakan afiksasi yang 
tepat sesuai kaidah Bahasa Indonesia, tetapi hal ini dapat dibenarkan karena jurnalis 
menggunakan bahasa jurnalistik yang berpedoman menggunakan bahasa yang singkat, 
jelas dan mudah dipahami.  (2) Kesalahan penggunaan afiksasi terkait semantik atau 
pemaknaan saat menentukan fungsi kata berafiks dalam kalimat sehingga penyajian 
informasi berita dapat sepnuhnya dijadikan rujukan informasi dalam berita, sehingga 
proses afiksasi kata dalam kalimat berita tidak menimbulkan multi tafsir.  
 
 
A B S T R A C T 

A common mistake in morphological studies is affixation errors. These errors in news can lead to 
multiple interpretations by readers. The objective of this research is to explain affixation errors in 
online news texts and to correct them according to language rules. This study employs a 
qualitative descriptive method. The research process begins with the selection of data sources, 
namely online news texts from @CNBCIndonesia in the December 2024 edition. The data 
collection technique uses the note-taking method, with the listening technique to acquire data and 
note-taking for analyzing words or sentences. Based on the data analysis, it can be concluded that 
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affixation errors in online mass media @CNBCIndonesia in the December 2024 edition are: (1) 
morphonemic errors related to morphological and phonological aspects. This occurs due to errors in 
the use of phonemes as a result of the meeting between affixes and the root form. The factors 
causing this error are the improper use of affixation according to the rules of the Indonesian 
language, but this can be justified because journalists use journalistic language that adheres to 
using language that is brief, clear, and easy to understand. (2) The errors in the use of affixation 
are related to semantics or meaning when determining the function of affixed words in sentences, 
so that the presentation of news information can be entirely referenced in the news, thus the process 
of affixation of words in news sentences does not result in multiple interpretations. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  
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PENDAHULUAN   

Komunikasi adalah proses fleksibel yang melibatkan penyampaian, penerimaan 

dan makna pesan untuk mempengaruhi perilaku dan pendapat. Dalam proses 

komunikasi menggunakan Bahasa yang terdiri dari kata, frasa, klausa, kalimat dan 

wacana. Pada seluruh tataran terbentuk dari bentuk kata yang mengalami proses afiksasi 

untuk memperjelas maksud dan tujuan komunikasi. Secara etimologis, istilah morfologi 

berasal dari kata "morf" yang berarti bentuk dan "logi" yang berarti ilmu. Dengan 

demikian, secara harfiah, morfologi dapat diartikan sebagai ilmu tentang bentuk kata 

(Devianty, 2021). Morfologi merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

rincian bentuk kata, perubahan yang terjadi, serta pengaruh perubahan tersebut terhadap 

makna (Gani, 2018). Morfologi merupakan salah satu bidang dalam linguistik, yang 

memainkan peran sangat penting bagi pelajar untuk dikuasai (Anita, 2014). Memahami 

morfologi secara mendalam tidak hanya akan menambah wawasan tentang cara 

pembentukan dan analisis kata, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan berbahasa 

sehingga, komunikasi baik lisan maupun tulisan, menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Dalam komunikasi diperlukan ilmu yang mempelajari tentang kata seperti afiksasi. 

Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan cara penambahan morfem afiks 

(imbuhan) pada sebuah dasar atau suatu bentuk dasar (Nurjam’an, 2015). 

Bahasa adalah sistem simbol suara atau ucapan yang digunakan dalam interaksi 

sehari-hari manusia. Bahasa merupakan alat komunikasi manusia karena manusia dapat 

berkembang dan adaptasi dengan Masyarakat (Nurhadi, 2017). Bagi manusia, bahasa 

memiliki dua tujuan utama, sebagai alat dan sebagai sarana komunikasi. Manusia 

memperoleh bahasa sejak lahir sebagai alat untuk  menyampaikan pesan dan 

komunikasi. Bahasa sdalah sistem yang dinamis, variatif, arbitrer, produktif dan manusia 

(Revita et al., 2023).Penutur (penulis) menyampaikan pesan kepada pembaca melalui 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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media tulisan, sehingga komunikasi lisan dianggap sebagai komunikasi langsung 

(UTAMI, 2022). Bahasa dalam redaksi berita menjadi sebuah komunikasi tulisan dalam 

penyajian informasi kepada pembaca mengenai peristiwa, termasuk dalam komunikasi 

jurnalistik pada perubahan kata. 

Sebuah akata dapat berubah maknanya dan maksud kalimatnya jika diberikan 

afikasi dalam komunikasi tulisan dalam sebuah berita. Afiksasi terdiri dari penambahan 

afiks ke morfem dasar untuk membentuk kata baru. Kesalahan dalam proses afiksasi ini 

dapat berakibat pada pemahaman dan kejelasan pesan yang ingin disampaikan. Dalam 

konteks media sosial, di mana kecepatan dan efisiensi komunikasi sangat penting, 

kesalahan dalam penggunaan afiks dapat mengurangi daya tarik dan kredibilitas 

informasi yang disajikan. Berdasarkan kajian Lubis dan Rahayu, penggunaan afiksasi 

dalam tulisan siswa menunjukkan bahwa terdapat variasi yang digunakan dalam 

mengekspresikan ide dan makna, tetapi juga ditemukan banyak kesalahan yang perlu 

dianalisis lebih lanjut (Lubis, 2024). Hal ini relevan dalam mengkaji kesalahan afiksasi 

dalam konteks Instagram, kesalahan serupa bisa muncul, terutama ketika informasi yang 

disampaikan dalam karakter yang terbatas. 

Afiksasi adalah proses penambahan atau peletakan afiks pada bentuk dasar sebuah 

kata untuk membentuk kata secara spesifik (Chaer, 2012). Proses ini melibatkan elemen 

dasar atau bentuk dasar, afiks, dan makna gramatikal yang dihasilkannya. Afiks dapat 

berupa prefiks, infiks, sufiks, konfiks, gabungan infiks, dan simulfiks (Herawati, 2019). 

Prefiks berada didepan atau sebelum kata dasar, sedangkan infiks berada ditengah atau 

diantara kata dasar dan sufiks berada dibelakang atau setelah kata dasar. 

Afiksasi dalam media massa online, terutama pada penggunaan afiks, merupakan 

fenomena linguistik yang memiliki relevansi tinggi dalam analisis wacana kritis. Berita-

berita online tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga menjalankan 

fungsi diskursif yang memperkuat atau membentuk makna tertentu melalui struktur 

bahasa. Dalam konteks ini, menurut Yuniar dkk., (2022) afiksasi dapat dilihat sebagai 

salah satu teknik dalam pembentukan kata yang memengaruhi pemahaman pembaca 

terhadap pesan yang disampaikan.  Afiksasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

penulisan berita. Dengan memahami konsep afiksasi, kita dapat lebih mudah memahami 

dan menganalisis berita. Selain itu, juga dapat menggunakan afiksasi untuk menyusun 

kalimat penulisan yang baik dan tepat. 

Dalam konteks analisis kritis, afiksasi dalam berita online menjadi alat penting bagi 

peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana bahasa dan struktur naratif berperan dalam 
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membentuk pemahaman sosial serta reaksi emosional terhadap isu-isu yang diangkat 

oleh media. Keberadaan afiksasi, khususnya dalam penulisan berita, memberikan 

wawasan berharga mengenai strategi penyampaian informasi dan dampaknya terhadap 

pembaca dalam lingkungan informasi yang semakin kompleks. Studi ini melihat 

kesalahan bahasa dalam tataran morfologi dengan fokus pada aspek afiksasi. Kesalahan 

bahasa dalam penyampaian berita dapat berupa kesalahan dalam pemenggalan kata, 

pembentukan diksi, atau bahkan penggunaan afiks. Kalimat yang sering digunakan 

dalam laporan media adalah kalimat baku yang memiliki keselarasan dan tata bahasa. 

Fokus penelitian ini mengacu pada kesalahan berbahasa dalam proses kesalahan afiksasi 

dalam berita online di akun @CNBCIndonesia edisi bulan Desember 2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada pengguna 

media sosial, penulis berita online, atau pembaca tentang penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar sesuai dengan tata bahasa dengan mengidentifikasi dan menjelaskan 

kesalahan afiksasi pada teks berita di akun Instagram @CNBCIndonesia. Dengan 

demikian, memahami dan mempelajari tata bahasa Indonesia, khususnya pada proses 

afiksasi sangat bermanfaat bagi penulis untuk dapat menghindari kesalahan dalam 

pembentukan kata dan meningkatkan kualitas sebuah tulisan. 

Informasi yang bersifat faktual dan aktual yang disampaikan kepada masyarakat 

umum disebut berita. Media saat ini menyampaikan berita kepada khalayak melalui 

berbagai jenis informasi, mulai dari pendidikan hingga hiburan. Jenis berita telah 

berkembang yang awalnya dari media cetak, media elektronik dan kini telah berkembang 

menjadi media digital yang bersifat real time atau cepat. Sosial media juga menjadi media 

berita daring melalui akun media sosial Instagram @cnbcindonesia adalah situs berita 

daring  yang menyajikan berita tentang riset, bisnis, hukum, dan peristiwa lainnya. 

Analisis mengenai bentuk dan fungsi afiks yang digunakan dalam berita daring, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuniar, 2022)menunjukkan bahwa afiksasi, khususnya 

prefiks, memiliki peranan dominan dalam pembuatan judul berita. Jenis prefiks yang 

banyak digunakan mencerminkan penguatan makna yang ingin disampaikan oleh media, 

di mana 52,68% dari temuan penelitian itu terfokus pada prefiks.  

Hal ini menandakan bahwa pilihan kata melalui afiksasi tidak acak, melainkan 

merupakan hasil dari strategi penyampaian yang berorientasi kepada pembaca, dengan 

harapan menarik perhatian serta membentuk framing yang spesifik pada isu-isu tertentu, 

yang sejalan dengan teori framing kritis (Boer et al., 2020). Di sisi lain, afiks juga 

berkontribusi dalam membentuk identitas dan pandangan pembaca terhadap substansi 
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berita. Misalnya, dalam temuan penelitian (Alfian et al., 2024) terdapat penekanan pada 

bagaimana afiks dapat menambah afeksi atau emosi tertentu pada narasi, yang mungkin 

bermaksud memanipulasi cara pembaca merespons berita tersebut. Penelitian tersebut 

menunjukkan dampak penggunaan afiks pada reaksi pembaca, meskipun fokus utama 

penelitian tidak terkait langsung dengan berita daring. 

Afiksasi dalam berita juga berfungsi untuk mengatur ekspektasi pembaca terhadap 

konten berita yang akan dibaca. Penggunaan afiks tidak hanya berkaitan dengan aspek 

linguistik, tetapi juga mencerminkan kebijakan redaksional media dalam memilih narasi 

yang sesuai dengan nilai-nilai ideologis dan sosial di tengah masyarakat. Dengan 

demikian, pemahaman akan afiksasi dalam berita online  perlu dilihat tidak sekadar dari 

sudut pandang linguistik tetapi juga dari dimensi kritis yang lebih luas mengenai 

pengaruh media terhadap persepsi publik. Seperti hasil penelitian (Utami, 2022)yang 

telah mengkaji Analisis Kesalahan Afiksasi dan Ejaan pada Artikel Berita Di Media Massa 

Online Hariane.Com Edisi September 2022, dimana dalam kajiannya muncul kesalahan yang 

ditemukan berupa peluluhan afiks dan penghilangan afiks. Banyak ditemukan kesalahan 

penulisan kata baku dan preposisi dalam tataran ejaan pada teks berita media online. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode desktriptif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses untuk menemukan, mengumpulkan analisis, 

serta menginterpretasikan data visual dan naratif yang bersifat komprehensif demi 

mendapatkan pemahaman mengenai suatu fenomena atau masalah yang dapat menarik 

perhatian (Muri, 2017). Metode deskriptif fokus pada pembahasan mengenai fenomena 

budaya, sosial, dan tingkah laku manusia (Hardani et al., 2020). Peneliti melakukan studi 

literature untuk memperoleh rujukan dari buku atau jurnal yang kemudian akan 

diimplementasikan dalam analisis data. Sumber data yang diperoleh dari 3 teks berita 

pada akun media online instagram @CNBCIndonesia edisi bulan Desember 2024. Tiga 

judul berita antara lain: (1) 5 Negara ini Tegas Larang Perayaan Natal, Ada Tetangga RI?. 

15 Desember 2024; (2) Gubernur BI Ungkap Negara-Negara Incaran Dendam Trump, RI 

Aman?. 16 Desember 2024; dan (3) Prabowo Ngaku Heran Bahlil Bisa Jadi Menteri, Begini 

Ceritanya. 15 Desember 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: (1) 

observasi berita-berita yang dianggap relevan dengan penelitian; (2) Teknik simak dan 

catat, peneliti membaca berita secara saksama dan mencatat. Teknik simak berarti data 

yang akan dianalisis didapatkan dari proses menyimak suatu bahan bacaan (Azwardi, 
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2018). Adapun, penerapan teknik catat adalah dengan cara mencatat kata-kata yang akan 

menjadi bahan untuk dianalisis (Nisa, 2018). Analisis data menggunakan metode 

deskriptif, analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008). 

Artinya peneliti mendeskripsikan hasil temuannya yang dikorelaksikan dengan kajian 

teori morfologi yang memfokuskan proses pembentukan kata (afiksasi) pada teks berita 

ditinjau dari kesalahan morfofonemik dan kesalahan penggunaan afiks. Dalam 

menganalisis kesalahan terdapat lima prosedur, antara lain: (1)  memilih korpus Bahasa 

dalam tiga teks judul berita (2) mengenali kesalahan dalam korpus, dalam isi berita pada 

ketiga judul di atas (3) mengklasifikasikan kesalahan, (4) menjelaskan kesalahan, (5) 

mengevaluasi kesalahan (Putri, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis kesalahan dalam penyajian berita online 

dalam  proses pembentukan kata yang mengandung afiksasi. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 artikel berita yang diterbitkan dalam @CNBCIndonesia 

edisi bulan Desember 2024. Kesalahan yang ditemukan berupa: (1) kesalahan 

morfofonemik dan (2) kesalahan penggunaan afiks. 

1. Kesalahan Proses Morfofonemik 

Pada teks berita media online @CNBCIndonesia edisi Desember 2024 ditemukan 

kesalahan proses morfofonemis.  

a. Ungkap 

Gubernur BI Ungkap Negara-Negara Incaran Dendam Trump, RI Aman? 

b. Ngaku 

Prabowo Ngaku Heran Bahlil Bisa Jadi Menteri, Begini Ceritanya 

Penggunaan kata (a) ungkap pada kalimat di atas terjadi kesalahan karena 

tidak mengalami afiksasi. Seharusnya menggunakan awalan MeN + ungkap +kan. 

Karena awalan morfen vokal (u) maka terjadi penambahan (ŋ) Berdasarkan 

analisis seharusnya menggunakan kata Mengungkapkan karena kalimat tersebut 

dapat dikategorikan dalam kalimat aktif transitif yaitu kalimat aktif yang 

predikatnya diikuti oleh objek dan di dalamnya menggunakan verba (Ardhana, 

2022). Perbaikan kalimatnya: Gubernur BI Mengungkapkan Negara-Negara Incaran 

Dendam Trump, RI Aman?’’ bermakna  bahwa Gubernur BI akan menyampaikan 

atau menyatakan nama negara-negara incaran dendam Trump. Pada 
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kenyataannya dalam Bahasa jurnalistik terjadi kesalahan ejaan, diksi, sintaksis dan 

semantik yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia tetapi menyesuaikan 

dengan kaidah bahasa jurnalistik yang singkat dan mudah dipahami oleh 

pembaca (Nisa, 2018). Karakter bahasa jurnalistik meliputi aspek: sederhana; 

singkat; jelas dan jernih; demokratis; menarik; populis; gramatikal; menghindari 

kata tuturan; menghindari kata atau istilah asing; logis; pilihan kata; menghindari 

kata atau istilah teknis; dan tunduk pada etika jurnalistik (Sumadiria, 2016). 

Penggunaan kata (b) ngaku berawal dari morfem “aku” yang artinya diri 

sendiri dan mengalami perubahan makna yang awalnya adalah kata benda 

(Pronomina) berubah menjadi mengaku tetapi terjadi perubahan variasi bahasa 

tidak baku menjadi ngaku sebagai interferensi dari bahasa Sunda. Dalam KBBI 

makna mengaku adalah menyatakan (menganggap) dirinya (pandai, kaya, dan 

sebagainya). Seharusnya menggunakan awalan MeN’ + aku. Karena awalan 

morfen vokal (a) maka terjadi penambahan (ŋ) Berdasarkan analisis seharusnya 

menggunakan kata Mengaku karena kalimat tersebut dapat dikategorikan dalam 

kalimat aktif transitif yaitu kalimat aktif yang predikatnya diikuti oleh objek dan 

di dalamnya menggunakan kata kerja dengan afiks me-(N) (Utami, 2022). 

 

2. Kesalahan Penggunaan Afiks 

Pada teks berita media online @CNBCIndonesia edisi Desember 2024 ditemukan 

kesalahan penggunaan afiks. Afiksasi berkaitan erat dengan aspek sintaksis dan 

semantik. Hubungan ini saat afiksasi menentukan fungsi dalam kalimat. 

a. Meningkatnya 

Larangan yang ditetapkan sejak 2014 lalu ini muncul seiring dengan meningkatnya 

kekhawatiran terkait perayaan natal.  

Pada kalimat ini muncul proses morfologis afiksasi MeN + tingkat + nya 

sehingga berubah menjadi meningkatnya. Kata meningkatnya berasal dari kata 

dasar tingkat, yang kemudian mengalami proses pembentukan kata menjadi 

meningkat (kata kerja), lalu ditambah akhiran -nya sehingga menjadi 

meningkatnya, yang biasanya berfungsi sebagai kata benda dalam kalimat. 

Makna meningkatnya Secara umum, berarti terjadinya pertambahan atau 

kenaikan terhadap sesuatu. Kata ini menunjukkan adanya perubahan ke arah 

yang lebih tinggi, lebih besar, atau lebih intens daripada sebelumnya.  
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Proses afiksasi MeN + tingkat yang ditambah sufiks -nya menghasilkan 

kata yang tidak ditemukan dalam KBBI. Sufiks -nya mencakup (1) klitik orang 

ketiga tunggal posesor (kekuasaan); (2) klitik orang ketiga tunggal objek; (3) 

penanda definisi; (4) penanda genitif nomina termilik; (5) nominasi verba; (6) 

atribut inti kata tanya; dan (7) pernyataan kesopanan berbahasa, pengganti klitik 

orang ketiga tunggal "-mu". Menurut Muthia (2019), prefiks meN-, yang bentuk 

dasarnya adalah nomina, berarti "melakukan tindakan yang berhubungan 

dengan apa yang tersebut pada bentuk dasar." 

 

Meningkatnya adalah bentuk turunan (derivatif), bukan kata dasar. KBBI hanya 

mencantumkan bentuk dasar kata. Berikut proses pembentukan katanya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembentukan kata 

 

Analisis linguistik 

meningkat = verba aktif (kata kerja): mengalami kenaikan 

sufiks -nya = pronomina posesif atau pembentuk nomina (menjadikan kata kerja 

itu sebagai kata benda). Oleh karena itu, nominalisasi kata kerja meningkat adalah 

meningkat. Dalam afiksasi kompleks, lebih dari satu afiks (imbuhan) ditambahkan 

pada kata dasar secara berurutan. Proses ini dapat mencakup prefiks (awalan), 

sufiks (akhiran), infiks (sisipan), atau konfiks (gabungan awalan dan akhiran). 

Bentuk ini umum dan baku dalam bahasa Indonesia, terutama dalam tulisan 

ilmiah atau jurnalistik, meskipun tidak ditemukan dalam KBBI sebagai kata dasar. 
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Amerika akan mengenakan tarif yang tinggi bagi barang-barang yang diimpor Amerika 

dari lima negara. 

Pada kalimat di atas terjadi proses afiksasi konfiks MeN + kena + kan 

mengalami peluluhan atau pelesahan sehingga berubah menjadi mengenakan 

(Devianty, 2021). Konfiks MeN – Kan pada kata mengenakan memiliki kata dasar 

kena dan dalam KBBI memiliki makna bersentuhan (dengan); terantuk (pada). 

Setelah mengalami proses afiksasi MeN + kena + kan memiliki makna mengenakan 

dalam KBBI adalah menjalankan atau melaksanakan (aturan, pajak, denda, dan 

sebagainya). Meskipun dalam KBBI makna mengenakan memiliki makna 

melaksanakan aturan pajak tetapi bila dikaji dari semantik yakni dalam 

kesesuaian pemilihan diksi dinilai kurang tepat karena pada kata mengenakan 

identik dengan pakaian yang dipakai oleh seseorang. Lebih tepat menggunakan 

kata menerapkan karena makna menerapkan memiliki makna melaksanakan atau 

mempraktikkan. Kata menerapkan dalam KBBI memiliki makna menggunakan 

atau melaksanakan sesuatu yang telah dipikirkan atau diputuskan, baik itu 

berupa teori, metode, aturan, atau hal lain, sehingga menjadi nyata dan dapat 

diwujudkan dalam tindakan atau praktik. Jadi kalimat yang tepat adalah Amerika 

akan menerapkan tarif yang tinggi bagi barang-barang yang diimpor Amerika dari lima 

negara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan kesalahan 

afiksasi pada tiga berita di media massa @CNBCIndonesia edisi Desember 2024 adalah 

kesalahan proses morfofonemik dan penggunaan afiks. Kesalahan proses morfofonemik 

terkait dengann aspek morfologi dan fonologi. Hal ini terjadi kesalahan penggunaan 

fonem sebagai akibat pertemuan antara afiks dengan bentuk dasar. Faktor penyebab 

kesalahan ini adalah tidak menggunakan afiksasi yang tepat sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia, tetapi hal ini dapat dibenarkan karena jurnalis menggunakan bahasa 

jurnalistik yang berpedoman menggunakan bahasa yang singkat, jelas dan mudah 

dipahami.  Kesalahan penggunaan afiksasi terkait semantik atau pemaknaan saat 

menentukan fungsi kata berafiks dalam kalimat. Pada kata mengenakan, kurang tepat 

karena secara semantik bermakna sesuatu yang dipakai oleh sesorang. Sedangkan, pada 

kata meningkatnya tidak ada di KBBI sehingga menimbulkan kebingungan pembaca 
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tetapi bisa digunakan karena pada proses afiksasi nomina turunan atau afiksasi 

kompleks.  
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